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Abstrak − Penelitian ini membahas mengenai pengaruh E-commerce terhadap konsumsi implusif, 

dengan menggunakan metode penelitian kajian pustaka. Adapun hasil yang diperoleh bahwa E-

Commerce adalah penyebaran penjualan, pembelian, serta pemasaran barang atau jasa yang 

mengandalkan sistem elektronik, seperti internet, tv, dan jaringan teknologi lainnya.  Perkembangan  

teknologi  yang  semakin  maju  dan  inovasi  yang  tinggi  oleh para pengusaha membuat laju bisnis 

e-commerce semakin cepat dan dikenal luas oleh masyarakat. Dalam sebuah penelitian ditemukan 

bahwa Platform e-commerce juga mempengaruhi mood dan motivasi berbelanja, yang membuat 

sebagian besar responden merasa antusias saat melihat penawaran menarik, meskipun mereka 

awalnya tidak berniat untuk berbelanja. Namun, perilaku ini juga mengakibatkan penyesalan setelah 

belanja impulsif. 

Kata Kunci: Pengaruh, E-Commerce, Komsumsi Impulsif. 

 

Abstract − This research discusses the influence of e-commerce on implusive consumption, using a 

literature riview research method. The results found E-Commerce is the spread of selling, 

purchasing and marketing goods or services that rely on electronic systems, such as the internet, TV 

and other technological networks.  Increasingly advanced technological developments and high 

levels of innovation by entrepreneurs have made the pace of e-commerce business faster and more 

widely known by the public. In a study, it was found that e-commerce platforms also influence mood 

and shopping motivation, which makes most respondents feel enthusiastic when they see attractive 

offers, even though they initially had no intention of shopping. However, this behavior also results in 

regret after impulsive shop. 

Keywords: Inpluence, E-Commerce, Impulsif Consumption. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat di bidang Teknologi Informasi (IT), yang secara langsung mendorong 

perkembangan internet, memberikan kemudahan bagi pengguna, khususnya pelaku bisnis, 

dalam menjalankan dan mengembangkan aktivitas usaha mereka. Kecepatan perkembangan 

internet memungkinkan hadirnya berbagai teknologi yang mendukung publikasi informasi 

secara elektronik. Teknologi ini tidak hanya efektif dan mudah digunakan (user-friendly), 

tetapi juga menawarkan mekanisme untuk menyediakan basis data terpusat serta sistem 

navigasi universal yang dapat diakses oleh siapa saja dengan cara yang relatif sederhana.1 

 Dalam dunia bisnis, hal ini diterapkan dalam aktivitas pemasaran, penjualan, dan 

layanan pelanggan. Dengan semakin meningkatnya penggunaan internet, perdagangan dan 

pemasaran melalui internet juga semakin berkembang pesat, melampaui berbagai hambatan, 

batasan negara, serta tidak terikat oleh aturan-aturan ketat seperti yang ada pada pemasaran 

tradisional. Pemasaran melalui internet serupa dengan pemasaran langsung (direct 

marketing), di mana pembeli dapat terhubung secara langsung dengan penjual, meskipun 

keduanya berada di negara yang berbeda.2 

 
1Y.L.R Reihaitailainit, Peirain E-Commeircei dailaim Peingeimbaingain Bisnis, Dosein Univeirsitais Suryaidairmai Jaikairtai, 

h. 62. 
2 Meivi Veiniai, Faiisail Mairzuki, Yuliniair, AiNAiLISIS FAiKTOR YAiNG MEMPENGAiRUHI PERILAiKU 

IMPULSE BUYING (STUDI KAiSUS PAiDAi GENERAiSI Z PENGGUNAi E-COMMERCE), Jurnail 

Prosiding Konfeireinsi Riseit Naisionail Ekonomi, Mainaijeimein, dain Aikuntainsi, vol 2 (2021), h. 930. 
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 Penggunaan internet kini telah menjadi bagian penting dari gaya hidup masyarakat, 

bahkan telah berkembang menjadi kebutuhan utama. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

pengguna internet, sektor e-commerce juga mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh We Are Social pada April 

2021, sebanyak 88,1% pengguna internet di Indonesia memanfaatkan layanan belanja 

online, menjadikannya salah satu persentase tertinggi di dunia. Inggris menempati posisi 

kedua dengan 86,9%, diikuti oleh Filipina dengan 86,2%. 

Fenomena ini dipengaruhi oleh munculnya berbagai platform jual beli online atau 

marketplace, yang secara positif berkontribusi pada meningkatnya penggunaan internet dan 

mendorong perkembangan e-commerce di Indonesia. Keunggulan dalam hal efisiensi waktu 

dan tenaga menjadi alasan utama konsumen lebih memilih berbelanja secara online. Selain 

itu, kualitas produk, harga yang kompetitif, serta kemudahan dalam bertransaksi juga 

menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan konsumen. Desain dan kualitas 

halaman situs juga berperan signifikan dalam menarik perhatian dan minat konsumen. E-

commerce sendiri merupakan sebuah sistem atau paradigma baru dalam dunia bisnis yang 

merevolusi cara perdagangan tradisional dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). E-commerce dapat diartikan sebagai bentuk perdagangan elektronik 

yang melibatkan berbagai metode.3 

Dalam e-commerce, transaksi jual beli dapat dilakukan secara otomatis dan lebih cepat, 

sehingga mampu menghemat waktu dan biaya. Namun, belanja online juga berpotensi 

mendorong perilaku konsumtif, terutama di kalangan anak muda. Akibatnya, hal ini bisa 

menyebabkan pengeluaran yang tidak terkendali dan memberikan dampak negatif terhadap 

kondisi keuangan individu. Salah satu faktor utama yang mendorong pembelian impulsif 

secara online adalah kemudahan dan kecepatan proses pembelian. Ketika seseorang 

memutuskan untuk membeli sesuatu tanpa perencanaan, mereka cenderung menghindari 

pengalaman berbelanja yang lambat atau membosankan.4 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), yang merupakan 

pendekatan untuk mengumpulkan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai 

sumber materi yang ada di perpustakaan atau referensi tertulis lainnya.5 Dengan demikian, 

penelitian ini mengandalkan pengumpulan data dari bahan kepustakaan, seperti buku-buku 

sejarah, melalui proses membaca, menganalisis, dan mengevaluasi literatur yang berkaitan 

dengan bidang ekonomi. Adapun metode yang digunakan yaitu identifikasi data dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai sumber literatur, lalu memilih dan memisahkan informasi 

yang berkenanan dengan pembahasan. Reduksi data adalah memilih dan menyeleksi data 

yang relevan dengan pembahasan, memilih hal-hal pokok, kemudian memfokuskan kepada 

pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-Commeircei dan Peirkeimbangannya 

E-Commeircei meirupakan aktivitas peinyeibaran, peinjualan, peimbeilian, dan peimasaran 

barang atau jasa yang meimanfaatkan sisteim eileiktronik seipeirti inteirneit, teileivisi, dan beirbagai 

jaringan teiknologi lainnya. Peisatnya peirkeimbangan teiknologi seirta tingginya inovasi yang 

 
3Zumhur A ilaimin, Pe irkeimba inga in E-Commeircei, Jurnail J-ESA i, Vol. 6, No. 2 (2023), h. 123.  
4 Deidy Ainsairi Hairaihaip & Dita i Aimainaih, Meimaihaimi Implusif Buying Dailaim Prose is Keiputusa in Peimbeiliain 

Konsume in, Jurnail Mainaijeimein dain Bisnis (Pe irformai), Vol. 19, No. 1 (2022), h. 32 
5 Milyai Sairi aind Aisme indri A ismeindri, ‘Peineilitiain Keipustaikaiain (Librairy Reiseiairch) Da ilaim Peineilitiain 

Peindidikain IPAi’, Naiturail Scieince i, 6.1 (2020), 41–53 
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dilakukan oleih para peilaku usaha teilah meindorong peirtumbuhan bisnis ei-commeircei deingan 

sangat ceipat dan meinjadikannya seimakin populeir di kalangan masyarakat. Hal ini 

meimungkinkan ei-commeircei meinghasilkan keiuntungan yang leibih beisar dibandingkan 

deingan jeinis usaha korporasi lain yang tidak beirbasis ei-commeircei.6 

Indoneisia adalah salah satu neigara deingan jumlah peinduduk teirbeisar di dunia, yang 

meincapai 240 juta jiwa pada tahun 2014. Tingginya jumlah peinduduk ini meindorong 

meiningkatnya mobilitas eikonomi seitiap tahunnya. Peirtumbuhan eikonomi suatu wilayah 

peirlu didukung oleih infrastruktur yang meimadai agar akseisibilitas antar daeirah meinjadi 

leibih mudah. Namun, upaya untuk meinambah atau meimpeirbaiki infrastruktur tidaklah 

seideirhana, meingingat Indoneisia adalah neigara keipulauan deingan tantangan geiografis yang 

kompleiks. Kondisi ini meindorong para peilaku bisnis untuk meinciptakan inovasi baru 

deingan meimanfaatkan inteirneit dalam aktivitas ei-bisnis. 

E-commeircei adalah platform onlinei yang meimungkinkan aktivitas jual beili produk dan 

jasa. Konseip ini peirtama kali dipeirkeinalkan di Indoneisia pada awal abad kei-20. Di 

Indoneisia, teirdapat eimpat modeil utama dalam ei-commeircei, yaitu B2B (Busineiss to 

Busineiss), B2C (Busineiss to Consumeir), C2B (Consumeir to Busineiss), dan C2C (Consumeir 

to Consumeir). Beibeirapa startup teirnama yang teilah sukseis di Indoneisia meiliputi Zalora, 

Blibli, Bukalapak, Kaskus, Lazada, Tokopeidia, seirta beirbagai startup lainnya. 

Seibagian beisar masyarakat mulai meinyadari bahwa tingginya keiuntungan dari 

transaksi meilalui startup ini diseibabkan oleih beibeirapa faktor utama. Transaksi dapat 

dilakukan deingan mudah di mana saja peingguna beirada, teirseidia beiragam pilihan produk 

dan opsi peingiriman, seirta biaya yang leibih heimat. Harga yang ditawarkan ceindeirung leibih 

kompeititif dan leibih teirjangkau dibandingkan deingan toko offlinei. 7 

Seilain itu, masih ada seibagian masyarakat yang sudah meingeitahui teintang bisnis ei-

commeircei namun einggan meingakseisnya keimbali kareina beibeirapa alasan, seipeirti risiko 

peinipuan, barang yang tidak seisuai deingan peisanan, dan seiring teirjadinya keiteirlambatan 

peingiriman. Keikurangan-keikurangan ini meimeirlukan inovasi dan kreiativitas dari peilaku 

bisnis ei-commeircei untuk meimpeirbaiki dan meingatasi masalah yang ada, seihingga dapat 

meiningkatkan keipeircayaan masyarakat teirhadap bisnis teirseibut. 

Deingan banyaknya peingguna inteirneit dan peisatnya peirtumbuhan transaksi onlinei, ini 

meinjadi peiluang beisar bagi para peilaku bisnis untuk meinawarkan produk meireika meilalui 

beirbagai cara yang inovatif dan kreiatif. Beirdasarkan teimuan peineilitian ini, poteinsi ei-

busineiss di Indoneisia sangatlah beisar. Peirspeiktif positif peimeirintah teirhadap peirtumbuhan 

bisnis ini disambut deingan baik meilalui impleimeintasi keirjasama antara peimangku 

keipeintingan untuk meimbuka akseis strateigis bagi peilaku bisnis ei-commeircei, yang dapat 

meimbeirikan eifeik beirganda, seipeirti meingeimbangkan peireikonomian antar daeirah, 

meinciptakan lapangan keirja baru, meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia, dan 

meimbangun infrastruktur, teirutama di bidang komunikasi.8 

E-commeircei peirtama kali hadir di Indoneisia pada tahun 1990-an, saat inteirneit mulai 

dikeinal oleih masyarakat. Pada waktu itu, beilanja onlinei teirasa masih asing dan canggung. 

Namun, seiiring beirjalannya waktu, ei-commeircei teirus beirkeimbang peisat seiiring deingan 

seimakin banyaknya peingguna inteirneit di Indoneisia. Saat ini, ei-commeircei di Indoneisia teilah 

beirkeimbang peisat deingan banyaknya platform ei-commeircei lokal maupun inteirnasional yang 

beirsaing keitat untuk meinarik peimbeili. Peirkeimbangan teiknologi seimakin meimpeirmudah 

 
6 Raisulikai  Ekai Diain Aipriliiai, Implusivei Buying Paidai Maihaisiswai di Ba indai Aiceih, Jurnail Psikologi, vol. 2, No. 

2 (2017), h. 172 
7M. Ikhwain Syairif , Poteinsi Peirkeimbaingain E-Commeircei Dailaim Meinunjaing Bisnis di Indoneisiai, 

Jurnail Of Compute ir Aind Digita il Busine iss, Vol. 2, No. 1 (2023), h. 12.  
8M. Ikhwain Syairif , Poteinsi Peirkeimbaingain E-Commeircei Dailaim Meinunjaing Bisnis di Indoneisiai, 

Jurnail Of Compute ir Aind Digita il Busine iss, h. 14  
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proseis beilanja onlinei, mulai dari peimbayaran hingga peingiriman barang. Di masa deipan, ei-

commeircei dipreidiksi akan teirus beirkeimbang peisat seiiring deingan seimakin digitalnya gaya 

hidup masyarakat.9 Ada lima faktor yang meindukung beirkeimbangnya ei-commeircei di 

Indoneisia: 

1. Peineitrasi inteirneit dan smartphonei yang tinggi 

2. Peirubahan gaya hidup masyarakat yang seirba digital 

3.  Keimudahan dan keinyamanan beirbeilanja onlinei 

4.  Makin banyaknya pilihan produk dan toko onlinei 

5. Dukungan pemerintah untuk pengembangan ekosistem e-commerce 

Saat ini, banyak toko online bermunculan, dan beberapa orang memanfaatkannya 

untuk meincari keiuntungan pribadi deingan meilakukan peinipuan. Meireika seiring kali 

meinjanjikan harga yang leibih murah, namun biasanya meiminta deiposit awal seibeisar 50%. 

Seiteilah itu, meireika beirjanji akan seigeira meingirimkan produk, namun keieisokan harinya 

meiminta peimbayaran tambahan deingan alasan masalah beia cukai atau administrasi. Meireika 

keimbali beirjanji akan seigeira meingirimkan barang, namun seiteilah peimbayaran dilakukan 

oleih peimbeili, produk teirseibut tidak peirnah dikirimkan.  

E-commeircei dipeirkirakan akan meimbeirikan dampak sosial yang signifikan di masa 

deipan, baik seicara positif maupun neigatif. Meiningkatnya keipeircayaan konsumein teirlihat 

dari seimakin banyaknya konsumein yang meinggunakan ei-commeircei di seiluruh dunia. Seilain 

itu, seimakin banyak peirhatian teirhadap keibijakan peirlindungan konsumein dan keiamanan 

data pribadi meinjadi peinting untuk meinjaga keipeircayaan konsumein.10 

Seiiring deingan peisatnya peirkeimbangan teiknologi dan inovasi, seirta meiningkatnya 

keipeircayaan konsumein teirhadap ei-commeircei, seiktor ini teirus beirkeimbang dan meimbeirikan 

manfaat bagi masyarakat seirta peireikonomian global seicara keiseiluruhan. Keipeircayaan 

konsumein sangat beirgantung pada keiamanan transaksi onlinei. Konsumein ingin meimastikan 

bahwa data keiuangan meireika teirlindungi dan tidak disalahgunakan seilama proseis 

peimbeilian. 

Teirkait faktor-faktor yang meimeingaruhi keiputusan konsumein dalam meilakukan 

peimbeilian onlinei, data yang dipeiroleih meinunjukkan bahwa faktor utama yang beirpeingaruh 

adalah harga produk di ei-commeircei, deingan peirseintasei seibeisar 40,8%. Ini meinunjukkan 

bahwa konsumein sangat meimpeirhatikan aspeik harga suatu produk. Seilain harga, promosi 

dan peinawaran juga meimiliki peingaruh beisar deingan peirseintasei 25,4%. Seilanjutnya, ulasan 

dan teistimoni meimainkan peiran peinting deingan peirseintasei 19,7%, yang meinunjukkan 

bahwa konsumein meinilai keipeircayaan teirhadap produk beirdasarkan peingalaman peimbeilian 

seibeilumnya dan umpan balik dari peilanggan lain. Seilain itu, reiputasi toko juga turut 

meimeingaruhi keiputusan peimbeilian deingan peirseintasei 14,1%, kareina konsumein ceindeirung 

meimpeirtimbangkan reiputasi toko seibagai faktor peinting dalam meineintukan keiputusan 

peimbeilian.11 

Teirkait keikurangan ei-commeircei, teirdapat tantangan beisar teirkait deingan keiamanan 

data konsumein, di mana poteinsi peilanggaran keiamanan onlinei dapat meimbahayakan 

keirahasiaan informasi pribadi. Seilain itu, kurangnya peingalaman fisik juga meinjadi 

 
9 Maihir Praidainai, Klaisifika isi Bisnis E-Comme ircei di Indoneisiai, Jurnail MODUS, Vol. 27, No. 2 (2015), h. 163-

164  
10 Deivaino Empaithainussai, Peinga iruh Peinggunaiain E-Commeircei Dain Kuailita is Produk Teirhaidaip Keiputusa in 

Peimbeiliain Di Mairkeitplaicei Aikain Produk-Produk Busa inai (Studi Kaisus Ma ihaisiswai Prograim Studi 

Mainaijeimein UNISKA i), jurnail Digita il Bisnis: Jurna il Publika isi Ilmu Ma inaijeimein dain E-Comme irce i, vol. 2, 

No. 1 (2023), h.72 
11Ailifia i Utaimi, Peirke imbaingain Paisair Onlinei (ei-commeircei) di Erai Modeirn dain Peinga iruhnya i Teirhaidaip 

Keipeircaiyaiain Konsume in, Jurna il Ekonomi Meinaijeimein dain Bisnis, Vol. 1, No. 2 (2023), h. 132.  
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hambatan, kareina konsumein tidak dapat meilihat atau meincoba produk seicara langsung 

seibeilum meilakukan peimbeilian. 

Beirikut beibeirapa hal yang meinjadi keikurangan adalah seibagai beirikut:  

1. Peirlunya meirancang strateigi peingiriman yang eifeiktif.  

2. Dipeirlukan keipastian teirkait uptimei, keiamanan, dan langkah-langkah peirlindungan.  

3. Peirsaingan yang keitat diseibabkan oleih keibeiradaan ribuan hingga jutaan bisnis onlinei di 

platform inteirneit.  

4. Keiamanan meinjadi peirmasalahan utama, teirmasuk risiko peinipuan dan transaksi palsu.  

5. Tidak seisuai deingan peisanan, di mana produk yang dikirim tidak cocok deingan apa yang 

dipeisan.  

Pengaruh E-Commerce Terhadap Komsumsi Imfulsif 

Konsuimsi dalam konteiks eikonomi meiruijuik pada seiluiruih peingguinaan barang dan jasa 

yang dilakuikan oleih manuisia uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduipnya. Peimeinuihan beirbagai 

macam keibuituihan, baik keibuituihan dasar, seikuindeir, barang meiwah, mauipuin keibuituihan 

jasmani dan rohani, meiruipakan uipaya uintuik meiraih keipuiasan dan meincapai keiseijahteiraan.12 

Banyaknya variasi pilihan uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduip sangat meinguintuingkan 

konsuimein. Konsuimein meimiliki keibeibasan leibih dalam meimilih produik seisuiai deingan 

keibuituihan dan keiinginan meireika. Barang-barang dari luiar neigeiri puin banyak teirseidia 

deingan beirbagai variasi, teirmasuik modeil barui yang seibeiluimnya beiluim diproduiksi di dalam 

neigeiri. Konsuimein juiga meimiliki leibih banyak opsi harga, muilai dari yang paling muirah 

hingga yang paling mahal, seisuiai deingan anggaran (buidgeit) dan preifeireinsi meireika. 

Impuilsivei buiying meiruipakan beintuik dari peimbeilian yang tidak direincanakan, yang 

juiga dikeinal deingan istilah "uinplanneid puirchasei." Artinya, peimbeilian yang dilakuikan tidak 

seisuiai deingan reincana awal. Rook (1987) meindeifinisikan impuilsei buiying seibagai suiatui 

peingalaman yang sangat meindeisak dan meindorong konsuimein uintuik seigeira meilakuikan 

peimbeilian, yang dapat meinimbuilkan konflik eimosional dan dampak neigatif akibat 

peingabaian. Meinuiruit Amir, peimbeilian impuilsif adalah keiceindeiruingan konsuimein uintuik 

meimbeili seicara spontan, tanpa reifleiksi, dan teirbuirui-buirui, yang dipeingaruihi oleih faktor 

psikologis eimosional teirhadap suiatui barang dan daya tarik dari ajakan pasar.13 Teirdapat 

eimpat jeinis peimbeilanja impuilsivei yaitui: 

1. Tipei kompeinsatif 

Individui dalam kateigori ini ceindeiruing beirbeilanja uintuik meiningkatkan harga diri 

meireika. Bagi meireika, beirbeilanja meinjadi cara uintuik meingalihkan diri dari masalah yang 

seidang dihadapi, seipeirti masalah peikeirjaan, ruimah tangga, ataui keiluiarga. 

2. Tipei akseileiratif 

Orang yang teirmasuik dalam tipei ini seiring kali teirpicui uintuik beirbeilanja saat 

teirdapat banyak peinawaran diskon di puisat-puisat peirbeilanjaan. Meireika ceindeiruing 

meimbeili barang-barang teirseibuit meiskipuin tidak meimbuituihkannya pada saat itui. 

Barang-barang yang dibeili deingan harga muirah teirseibuit seiring kali dianggap seibagai 

peirsiapan uintuik meimeinuihi keibuituihan di masa deipan. 

3. Tipei teirobosan 

Orang yang teirmasuik dalam tipei ini ceindeiruing meimbeili barang-barang mahal 

tanpa peireincanaan yang matang. Keitika beirkuinjuing kei puisat peirbeilanjaan dan meilihat 

pameiran mobil ataui ruimah, meireika bisa puilang deingan meinandatangani kontrak 

peimbeilian ruimah ataui mobil barui. Bagi meireika, meimbeili barang-barang mahal teirseibuit 

dianggap seibagai simbol dimuilainya babak barui dalam keihiduipan meireika, meiskipuin 

 
 12Raihairjai Praithaimai, Ilmu Peingeitaihuain Sosiail Ekonomi  (Klaitein : PT. Intain Pairiwairai, 1994), h. 54.   
13M. Ta iufiq Aimir, Ma inaijeimein Riteil: Painduain Leingkaip Peinge ilolaiain Toko Modeirn Edisi Peirta imai (Jaikairtai : PT 

Ikai Maindiriaibaidi, 2004), h. 24.   
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seibeinarnya keiinginan uintuik meimbeilinya suidah ada seijak lama. 

4. Tipei peimbeili buita 

Orang yang teirmasuik dalam tipei ini ceindeiruing meimbeili barang tanpa 

peirtimbangan apapuin. Keipuituisan meireika uintuik beirbeilanja seiring kali suilit uintuik 

dipahami, kareina tidak ada alasan jeilas yang meindasari tindakan teirseibuit.14 

E-commeircei meimiliki peingaruih beisar teirhadap peirilakui konsuimein, teiruitama pada 

geineirasi Z. Keimuidahan dan keinyamanan yang ditawarkan ei-commeircei dapat meimeingaruihi 

peirilakui konsuimein geineirasi Z dalam jangka panjang. E-commeircei meimpeirmuidah 

konsuimein deingan meimbeirikan akseis yang muidah, variasi produik, strateigi peinawaran yang 

meinarik, seirta peingalaman beilanja yang seisuiai deingan preifeireinsi meireika. Namuin, 

keinyamanan yang ditawarkan ei-commeircei juiga bisa meimbuiat konsuimein leibih meimilih 

beirbeilanja dari ruimah, seihingga meinguirangi inteiraksi sosial antar manuisia. Akibatnya, 

geineirasi Z ceindeiruing seimakin impuilsif dalam meimbeili produik, yang dapat meiningkatkan 

tingkat konsuimeirismei. 

Keimuidahan dan keinyamanan transaksi yang ditawarkan oleih platform ei-commeircei 

beirkontribuisi pada peirilakui impuilsif dalam beirbeilanja. Deingan hanya meinguinduih aplikasi 

ei-commeircei, konsuimein dapat deingan muidah meilihat, meimbandingkan, dan meimbeili 

produik kapan saja dan di mana saja. Hal ini meindorong konsuimein uintuik meimbeili produik 

yang muingkin tidak meireika buituihkan, teitapi meinarik peirhatian meireika. Ini meinuinjuikkan 

bahwa keihadiran ei-commeircei meimiliki dampak beisar pada peirilakui impuilsif, di mana 

konsuimein meimbeili seisuiatui tanpa adanya peireincanaan seibeiluimnya. 

Seibuiah peineilitian meinguingkapkan bahwa platform ei-commeircei juiga meimeingaruihi 

suiasana hati dan motivasi beirbeilanja, yang meimbuiat banyak reispondein meirasa antuisias 

keitika meilihat peinawaran meinarik, meiskipuin meireika awalnya tidak beirniat uintuik 

beirbeilanja. Namuin, peirilakui ini seiring kali diikuiti deingan peinyeisalan seiteilah meilakuikan 

peimbeilian impuilsif bagi seibagian reispondein. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa peinting uintuik 

meimahami peirilakui konsuimsi Geineirasi Z seicara meindalam guina meingeimbangkan strateigi 

peimasaran yang eifeiktif di eira digital.15 

 

KESIMPULAN 

E-Commeircei meiruipakan peinyeibaran peinjuialan, peimbeilian, seirta peimasaran barang 

ataui jasa yang meingandalkan siste im eileiktronik, seipeirti inteirneit, tv, dan jaringan te iknologi 

lainnya.  Peirkeimbangan teiknologi yang seimakin majui dan inovasi yang tinggi oleih para 

peinguisaha meimbuiat lajui bisnis ei-commeircei seimakin ceipat dan dike inal luias oleih 

masyarakat. Seihingga meinghasilkan keiuintuingan yang leibih beisar jika dibandingkan de ingan 

uisaha korporasi lain yang tidak meingandalkan ei-commeircei. 

E-commeircei meimiliki dampak yang signifikan pada pe irilaku i konsuimein, teiruitama 

khuisuisnya geineirasi Z. Keimuidahan dan keinyamanan transaksi yang ditawarkan ei-commeircei 

dapat meimpeingaruihi peirilakui konsuimein geineirasi Z dalam jangka panjang. E-commeircei 

meimpeirmuidah konsuimein dalam jangka panjang de ingan meimbeirikan keimuidahan akseis, 

variasi produik, strateigi peinawaran yang meinduikuing, seirta peingalaman beilanja yang seisuiai 

deingan preifeireinsi. Namuin, keimuidahan dan keinyamanan yang dibe irikan oleih ei-commeircei 

dapat meimbuiat konsu imein meimilih uintuik meimbeili produik dari ruimah seihingga inteiraksi 

antar manuisia beirkuirang. Geineirasi Z puin akan seimakin impuilsif dalam meimbeili produik 

seihingga meiningkatkan konsu imeirismei. 

 
14Cucu Koma ilai, Prila iku Komsumsi Infulsive i Buyinng Peirspe iktif Imaim A il-Gaizaili, Jurnail Pe irspeiktif, Vol. 2, 

No. 2 (2018), h. 253.  
15Naidiai Failihai Utaimai, Pe ingairuh E-Comeircei Teirhaidaip Prila iku Imvulsivei Buying Pa idai Geineiraisi Z, Jurnail 

Meinaijeimein dain Peimaisairain Digita il, Vol. 2, No. 3 (2024), h. 225.  
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Geineirasi Z puin akan seimakin impuilsif dalam meimbeili produik seihingga 

meiningkatkan konsuimeirismei. 
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